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Era Society 5.0. adalah era kekuatan digital transformasi. Era Society
5.0. memberikan sudut pandang yang berbeda untuk inovasi dalam
mendukung industri jangka panjang kepada umat manusia. Salah satu
teknologi yang hadir dalam Era Society 5.0. adalah aplikasi ELSA
Speak yang berguna untuk memudahkan para pembelajar memahami
dan mengunakan Bahasa Inggris. Dengan melakukan kajian teori
penyusunan penelitian berdasarkan metode tinjauan sistematik yang
berbasis data dari Science Direct dan Springer diharapkan penelitian ini
lebih tajam mendapatkan analisa yang mendalam. Adapun hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa (1) ELSA Speak membantu
kemampuan lisan berbahasa Inggris, pengguna dalam memperluas
kosa kata dan belajar frasa-frasa yang umum digunakan (2) ELSA
Speak membantu 1,5 miliar pelajar bahasa di seluruh dunia
meningkatkan kemampuan berbicara Bahasa Inggris. (3) Keterbatasan
dan tantangannya bahwa aplikasi ini lebih fokus pada pengucapan dan
kurang dalam pengajaran tata bahasa atau aspek lain dari
pembelajaran Bahasa Inggris. Kemudian, akurasi analisis suara juga
terpengaruh oleh aksen atau kualitas mikrofon. Terakhir, pembelajar
harus mengeluarkan sedikit uang untuk dapat berlangganan ELSA
Pro.

ABSTRACT

Keywords:

Trend
ELSA Speak
Society 5.0

The Era of Society 5.0 is the era of digital transformation power. The Era of
Society 5.0 provides a different perspective for innovation in supporting long-
term industry to humanity. One of the technologies present in the era of society
5.0 is the ELSA Speak application which is useful for making it easier for
learners to understand and use English. By conducting a theoretical study of
research compilation based on systematic observation methods based on data
from Science Direct and Springer, it was hoped that this research will be
sharper in obtaining in-depth analysis. The results of this study indicated that
(1) ELSA Speak helped English speaking skills, users in expanding vocabulary
and learning commonly used phrases (2) ELSA Speak helped 1.5 billion
language learners worldwide improve their English speaking skills. (3) Its
limitations and challenges were this application focused more on
pronunciation and lacked in teaching grammar or other aspects of learning
English. In addition, the accuracy of voice analysis can be affected by accent
or microphone quality. The last, the learners had to spend some money to be
able to subscribe The ELSA Pro.
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Pendahuluan

Pemerintah Jepang membuat gagasan SOCIETY 5.0 pada tahun 2016 untuk
menggambarkan masa depan teknologi canggih. Pada bulan Januari 2021,
ringkasan kebijakan Industri 5.0 secara resmi diumumkan oleh European
Commission atau UC (Bakator et al., 2024). Uni Eropa menganggap bahwa tanda-
tanda industri 4.0 sepuluh tahun yang lalu telah terlewati. Akibatnya, banyak
peneliti dan pakar berusaha membandingkan Industri 4.0 dan Industri 5.0 (Barata
& Kayser, 2024). Menurut Jayawardana et al. (2020), industri 4.0 berpusat pada
optimalisasi pekerjaan, efektivitas mesin, dan sistem komputerisasi. Sedangkan
industri 5.0 berpusat pada kekuatan digital, yaitu transformasi masyarakat yang
didorong oleh teknologi digital seperti Internet of Things (IoT) dan kecerdasan
buatan (Al), yang memberikan perspektif yang berbeda dalam inovasi untuk
mendukung industri jangka panjang (Apriliani, 2024; Chen et al., 2022; Falikhah,
2017).

SOCIETY 5.0 adalah konsep yang diperkenalkan oleh pemerintah Jepang untuk
menggambarkan visi masa depan di mana teknologi canggih, seperti Internet of
Things (IoT), kecerdasan buatan (Al), robotika, dan big data, digunakan untuk
menciptakan masyarakat yang lebih baik dan lebih inklusif (Cipi et al., 2023). Ini
adalah langkah evolusioner berikutnya setelah masyarakat berburu dan meramu
(Society 1.0), masyarakat agraris (Society 2.0), masyarakat industri (Society 3.0),
masyarakat informasi (Society 4.0), dan sampailah pada saat ini masyarakat Super
Cerdas (Society 5.0), (Cipi et al., 2023).

Pembelajaran adaptif dan pendidikan berbasis Al adalah contoh penerapan era
masyarakat 5.0 dalam pendidikan. Sistem pembelajaran yang menggunakan
kecerdasan buatan (Al) dapat menganalisis gaya belajar siswa dan menyesuaikan
materi dan kecepatan pembelajaran secara real-time untuk meningkatkan
pengalaman belajar mereka (Joseph, 2012; Paetsch et al., 2023; Sullivan & Bers,
2016). Selain itu, penggunaan big data untuk meningkatkan kurikulum juga dapat
terjadi. Guru mengumpulkan dan menganalisis data dari berbagai sumber untuk
mengetahui seberapa efektif pengajaran, materi pembelajaran, dan hasil belajar
siswa. Ini membantu mereka membuat kurikulum dan strategi pengajaran yang
lebih tepat sasaran. Itulah informasi tentang empat peran pendidikan di era baru,
masyarakat 5.0. Pendidikan sangat penting untuk menciptakan sumber daya
manusia yang berkualitas. Banyak sumber daya manusia yang berkualitas akan
membuat negara maju dan beradab (Bakator et al., 2024; Szymkowiak et al., 2021).
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Menjaga identitas bangsa, meningkatkan kesejahteraan, dan membangun
masyarakat yang beradab adalah tujuan nasional yang umum. Meskipun belajar
bahasa merupakan bagian penting dari upaya ini, terutama dalam hal memahami
dan melestarikan budaya, tujuan bangsa itu sendiri tidak termasuk di dalamnya Al-
Mahali (2019) dan Zakaria (2015). Dengan kata lain, belajar bahasa adalah cara
untuk mencapai tujuan yang lebih besar, seperti meningkatkan solidaritas dan
menumbuhkan rasa hormat terhadap kekayaan budaya kita. Bahasa yang baik dan
benar adalah bagian dari identitas nasional. Bahasa membantu orang saling
memahami. Bahasa Inggris adalah bahasa internasional karena bahasa resmi kedua
negara dan dunia (Kodrat, 2021; Stanley et al., 2001).

Belajar bahasa melalui aplikasi memang menjadi lebih mudah dan efisien (Afrianto
et al., 2022; Nurdiana & Zainiyati, 2020). Berbagai fitur aplikasi pembelajaran
bahasa membuat belajar lebih mudah, seperti latihan interaktif, pengucapan, dan
bahkan berbicara dengan penutur asli. Keuntungan menggunakan aplikasi untuk
belajar bahasa termasuk (1) fleksibilitas waktu dan tempat: pembelajar dapat belajar
kapan saja dan di mana saja sesuai jadwal mereka. (2) Latihan Interaktif: Banyak
aplikasi menawarkan latihan dalam bentuk kuis atau permainan, yang membuat
belajar lebih menyenangkan. (3) Pendukung pengucapan, fitur pengenalan suara
membantu memperbaiki pengucapan dan aksen. (4) Kemajuan Terukur, aplikasi
sering memiliki fitur pelacakan kemajuan yang memungkinkan Anda melihat
bagaimana Anda belajar. Untuk mereka yang memiliki jadwal sibuk atau ingin
belajar secara mandiri, aplikasi belajar bahasa dapat menjadi pilihan yang sangat
baik (Ardiansyah & Nana, 2020; Khasinah, 2013; Nurdiana & Zainiyati, 2020).

Berbagai fitur aplikasi pembelajaran bahasa membantu siswa belajar, seperti latihan
interaktif, pengucapan, dan bahkan berbicara dengan penutur asli. Keuntungan
menggunakan aplikasi untuk belajar bahasa adalah sebagai berikut: (1) Fleksibilitas
waktu dan tempat: pembelajar dapat belajar kapan pun dan di mana pun mereka
mau sesuai dengan jadwal mereka. (2) Latihan Interaktif: ada banyak aplikasi yang
membuat belajar lebih menyenangkan dengan menawarkan latihan dalam bentuk
permainan atau kuis. (3) Pendukung pengucapan, fitur pengenalan suara
membantu memperbaiki pengucapan dan aksen. (4) Kemajuan terukur, aplikasi
sering memiliki fitur pelacakan kemajuan yang memungkinkan melihat
perkembangan belajar. Untuk mereka yang memiliki jadwal sibuk atau ingin
belajar secara mandiri, aplikasi bahasa dapat menjadi pilihan yang sangat efektif
untuk belajar bahasa (Dini et al., 2020).

Aplikasi ini terkenal karena menggunakan teknologi pengenalan suara yang
canggih untuk mengidentifikasi dan menganalisis pengucapan pengguna,
memberikan umpan balik rinci, dan menyediakan latihan latihan yang disesuaikan
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dengan kebutuhan masing-masing pengguna. ELSA Speak sangat populer di
banyak negara, termasuk Indonesia, karena dapat membantu pengguna berbicara
Bahasa Inggris dengan aksen yang lebih natural (Becker & Edalatishams, 2019;
Kholis, 2021). Penelitian terhadap aplikasi seperti Elsa Speak penting dilakukan.
Melalui penelitian yang mendalam, peneliti bisa mendapatkan data empiris yang
dapat membantu meningkatkan kualitas aplikasi, serta memberikan rekomendasi
bagi pengguna atau institusi pendidikan yang tertarik untuk mengadopsi teknologi
ini dalam proses pembelajaran. Penelitian ini akan berfokus pada penggunaan
Aplikasi Elsa Speak. Untuk itu judul yang perlu diangkat adalah “Trend
Penggunaan Aplikasi Elsa Speak pada era society 5.0.”

Metode

Studi ini merupakan penelitian yang penyusunannya menggunakan metode
tinjauan sistematik untuk mendapatkan tinjauan teori-teori yang juga mengandung
potensi identifikasi lebih lanjut. Untuk menjamin pemanfaatan metode ini dalam
penelitian masa depan, prosedur ini dilakukan sesuai dengan langkah-langkah
yang berlaku. Model yang digunakan untuk tinjauan sistematik adalah pola yang
dikembangkan oleh Denyer, D., & Tranfield (2009) yang mencakup fase: (1)
Perumusan pertanyaan penelitian (2) Seleksi penelitian yang ditemukan (3) Analisis
dan sintesis. Merujuk pada metode, penelitian diawali dengan menentukan
pertanyaan penelitian sebagai langkah awal. Pertanyaan penelitian yang menjadi
dasar penelitian ini adalah trend Penggunaan Aplikasi Elsa Speak pada Era Society
5.0. Basis data yang digunakan adalah Science Direct dan Springer. Sehubungan
dengan tujuan penelitian dan perkembangan dunia saat ini, hanya artikel dari
database internasional yang digunakan dalam penelitian ini.

Hasil dan Pembahasan

Aplikasi Membantu Kemampuan Lisan Berbahasa Inggris

Komunikasi verbal merupakan komponen integral dari proses pemerolehan bahasa
(Dobija et al., 2023). Kemahiran lisan terkait dengan kemampuan berkomunikasi
secara efektif dan akurat dalam bahasa tertentu melalui sarana lisan. Menurut
Iskandar (2019), individu dengan tingkat kemahiran lisan yang tinggi dapat dengan
cekatan menerapkan pengetahuan linguistik mereka dalam situasi baru dan
konteks yang beragam. Hal ini dianggap sebagai kebutuhan utama realitas saat ini.
Faktor-faktor yang mengarah pada kompetensi bahasa kedua masih belum
diketahui meskipun penelitian sebelumnya tentang kemahiran berbahasa, terutama
kemahiran lisan. Namun, paparan yang tidak memadai terhadap lingkungan yang
dimediasi bahasa Inggris, kurangnya praktik lisan, dan minusnya kepercayaan diri
dalam berbicara adalah beberapa hambatan terhadap kemahiran lisan (Adisti et al.,
2022).
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Keterampilan berbahasa yang paling penting dari empat keterampilan dasar untuk
mempelajari bahasa kedua atau bahasa asing adalah berbicara. Keterampilan
berbicara dianggap sangat penting oleh Meha & Roshonah (2014) karena sangat
penting untuk ekspresi verbal. Berbicara juga dianggap sebagai prosedur untuk
menghasilkan dan bertukar makna melalui indikasi verbal dan nonverbal dalam
situasi yang berbeda. Keterampilan berbicara yang baik ditunjukkan dengan
kemampuan menghasilkan kata-kata yang dapat dipahami oleh pendengar. Oleh
karena itu, berbicara telah menjadi komponen penting dalam memperoleh
kemahiran dan pengajaran bahasa kedua.

Aplikasi ELSA Speak adalah alat pembelajaran bahasa Inggris yang fokus pada
peningkatan kemampuan berbicara dan pengucapan. Aplikasi ini menggunakan
teknologi kecerdasan buatan (AI) untuk menganalisis pengucapan pengguna dan
memberikan umpan balik secara real-time (Kholis, 2021). Selain mampu membantu
kemampuan lisan, Aplikasi ELSA Speak mampu memberikan Umpan Balik Real-
Time, di mana ELSA memberikan umpan balik langsung tentang pengucapan,
menunjukkan kesalahan spesifik, dan cara memperbaikinya. Berdasarkan kinerja,
aplikasi ini menyesuaikan latihan untuk membantu memperbaiki kelemahan
tertentu dalam pengucapan dan intonasi. Selain fokus pada pengucapan, ELSA
Speak juga membantu pengguna dalam memperluas kosa kata dan belajar frasa-
frasa yang umum digunakan. Aplikasi ini juga dapat memberikan penilaian
mengenai tingkat kemampuan berbicara, sehingga pengguna bisa melacak
perkembangan diri dari waktu ke waktu. Dengan demikian, ELSA Speak sangat
berguna bagi siapa saja yang ingin meningkatkan kemampuan berbicara Bahasa
Inggris, baik untuk keperluan profesional ataupun akademis (Anggraini, 2022).

"

LS A

Gambar 1. Logo resmi ELSA Speak
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TOPIK

Lanjutkan pelajaran

Temukan Topik

ELSA

Your Personal Al Pronunciation Coach

Gambar 2. Tampilan awal aplikasi Elsa Speak

Sayangnya dalam penggunaan aplikasi tersebut, pembelajar harus mengeluarkan
sedikit uang untuk langganan ELSA Pro. Jika pembelajar ingin meningkatkan
kemampuan Berbahasa Inggris, pembelajar harus memaksimalkan proses
belajarnya. Tujuan utama ELSA Speak saat ini adalah membantu siswa berbicara
Bahasa Inggris dengan jelas, terutama akhir kata, yang merupakan kelemahan besar
dalam kebiasaan berbicara bahasa Inggris orang Indonesia. Selanjutnya, peneliti
juga setuju sebagian dengan pernyataan bahwa jika seseorang tidak mahir
berbahasa Inggris, maka lebih baik mulai berbicara dengan benar dan jelas daripada
berbicara terlalu cepat. Harapan peneliti, ELSA Speak akan memperbaiki lebih
lanjut bagian ini di masa depan untuk membantu siswa yang memiliki tingkat
kemampuan dari menengah ke atas, selain siswa pemula. Meskipun, yang sudah
didapatkan para pengguna aplikasi tersebut sudah cukup bagus. Selain itu, ketika
pengguna berbicara dengan benar setiap suku kata. Maka, ia akan menyatakan
suku kata itu efektif (Becker & Edalatishams, 2019).

weight

Describe an object that's very important to you Anda Mengatakan
Where did you get it? Why is it so important to
you?

Excellent

Excellent

0

=t

This is a /t/ sound. Press your
tongue against your upper
gums behind your front teeth
1o stop the air from coming out,
and then release it.
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Gambar 3. Tampilan antarmuka belajar pengucapan dari ELSA Speak

Aplikasi Edukasi Bahasa Inggris ELSA Speak Menyediakan Akses Gratis untuk
Pelajar

ELSA Speak, sebuah startup "pendidikan teknologi" yang berbasis di Silicon Valley,
AS, membantu siswa meningkatkan kemampuan berbicara Bahasa Inggris mereka
dengan menggunakan Al dan teknologi pengenal suara. Ms.Vu Van, pendiri dan
CEO ELSA Speak, mengatakan, "Kami ingin semua siswa dapat belajar bahasa
Inggris dengan aplikasi kami. Karena dunia semakin digital, pekerjaan jarak jauh,
tim internasional, dan komunikasi global menjadi hal yang biasa, kami ingin siswa
memiliki kemampuan berbahasa Inggris yang baik."

ELSA, sebuah aplikasi yang didukung oleh kecerdasan buatan, membantu 1,5
miliar pelajar bahasa di seluruh dunia meningkatkan kemampuan berbicara Bahasa
Inggris mereka. Ini memungkinkan mereka memiliki peluang yang lebih baik
dalam karir dan kehidupan siswa. ELSA Speak menggunakan teknologi eksklusif
dengan pembelajaran mendalam dan Al untuk mendeteksi kesalahan pengucapan
dengan akurasi lebih dari 95%. Selain itu, ELSA Speak mendengar cara siswa
mengucapkan kata dan kalimat atau percakapan untuk menunjukkan kesalahan
pengucapan, dan memberikan penilaian langsung kesalahan pengucapan bersama
dengan rekomendasi khusus untuk memperbaikinya. Banyak universitas, program
pelatihan bahasa Inggris profesional, dan sekolah menengah di Amerika Serikat
dan di seluruh dunia menggunakan ELSA (Becker & Edalatishams, 2019). Seluruh
fitur ELSA PRO mencakup:
1. Penilaian komprehensif terhadap semua tantangan dalam proses belajar
pelafalan, termasuk penilaian langsung terhadap suara, ritme dan intonasi.
2. Kurikulum yang disusun berbeda untuk setiap individu, menyesuaikan
dengan tantangan pengucapan yang spesifik.
3. Akses ke lebih dari 1,600 pelajaran bahasa Inggris dan percakapan mencakup
lebih dari 40 topik yang berbeda.
4. Kemampuan untuk melacak kemajuan dan peningkatan pengguna dari
waktu ke waktu.

Keterbatasan dan tantangan Aplikasi Edukasi Bahasa Inggris ELSA Speak

Di tengah era digital yang terus berkembang dengan cepat, banyak orang
menghadapi kesulitan untuk mengikuti perkembangan teknologi yang begitu
pesat. Keterbatasan dalam pengetahuan tentang teknologi seringkali menjadi
kendala yang signifikan, terutama bagi generasi yang tidak tumbuh dalam
lingkungan yang terhubung dengan teknologi. Penting untuk diakui bahwa banyak
hal yang perlu dipertimbangkan saat menghadapi masalah ini. Data terbaru
menunjukkan bahwa sekitar 40% dari populasi dewasa di seluruh dunia merasa
pemahaman mereka tentang teknologi kontemporer terbatas. Ini termasuk
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pengetahuan tentang aplikasi mobile, media sosial, dan teknologi seperti
blockchain dan kecerdasan buatan (Dini et al., 2020).

Namun, penting untuk diingat bahwa kurangnya pengetahuan teknologi seringkali
disebabkan oleh hal-hal seperti kurangnya akses, kesulitan memahami bahasa
teknis, atau ketakutan terhadap teknologi yang tidak dikenal. Pendidikan teknologi
yang lebih inklusif, pelatihan keterampilan digital, dan peningkatan pemahaman
tentang kebutuhan individu dapat membantu mengatasi masalah ini. Sangat
penting bagi masyarakat untuk memberikan dukungan dan sumber daya kepada
mereka yang mungkin merasa tertinggal dalam menghadapi keterbatasan
pengetahuan teknologi. Demikian pula, untuk tetap relevan di dunia yang semakin
terkoneksi ini, orang harus berusaha terus belajar dan beradaptasi dengan
perubahan teknologi yang terjadi. Pengetahuan teknologi yang terbatas tidak harus
dilihat sebagai penghalang yang tidak dapat diatasi; sebaliknya, mereka harus
dilihat sebagai tantangan yang dapat diatasi dengan metode yang tepat.

Elsa Speak, sebuah aplikasi yang dirancang untuk membantu pengguna
meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris melalui latihan pengucapan,
memiliki berbagai keunggulan. Namun, seperti teknologi lainnya, Elsa Speak juga
memiliki keterbatasan dan tantangan yang mungkin dihadapi pengguna. Berikut
adalah beberapa di antaranya:

1. Akurasi dalam dialek dan aksen: Teknologi pengenalan suara di Elsa Speak
mungkin kurang akurat dalam mengenali dan menilai aksen atau dialek
tertentu, terutama jika pengguna memiliki aksen yang kuat atau tidak
umum.

2. Keterbatasan dalam konteks: Aplikasi ini mungkin kesulitan untuk
memahami konteks tertentu, terutama dalam kalimat yang lebih kompleks
atau dalam situasi percakapan alami.

3. Materi yang terbatas: Meskipun Elsa Speak menyediakan berbagai latihan
pengucapan, materi pembelajaran mungkin terbatas dalam cakupan, tidak
mencakup semua aspek dari penguasaan Bahasa Inggris seperti tata bahasa
atau kosa kata yang luas.

4. Kurangnya interaksi manusia: Elsa Speak adalah alat pembelajaran mandiri,
yang artinya tidak ada interaksi langsung dengan tutor atau guru. Hal ini
dapat membatasi pengalaman belajar, terutama bagi mereka yang
memerlukan umpan balik lebih dalam.

5. Ketergantungan pada koneksi internet: Aplikasi ini membutuhkan koneksi
internet yang stabil untuk berfungsi dengan baik. Di daerah dengan
konektivitas yang buruk. Pengguna mengalami kesulitan dalam
menggunakan aplikasi ini.
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6. Aksesibilitas dalam berbagai perangkat: Beberapa pengguna menghadapi
masalah kompatibilitas jika menggunakan perangkat yang lebih tua atau
tidak didukung sepenuhnya oleh aplikasi.

7. Pembelajar harus rela memanifestasikan sedikit uang untuk dapat
berlangganan aplikasi ELSA Pro. Karena aplikasi ELSA Speak free terbatas
untuk meningkatkan kemampuan pelajar pemula. Sementara itu, para
pelajar yang mempunyai kemampuan menengah ke atas butuh
mengupgrade aplikasi tersebut.

Mengatasi keterbatasan ini sering kali memerlukan pendekatan pembelajaran yang
lebih holistik. Misalnya para pengajar dan pelajar dapat memadukan penggunaan
aplikasi seperti Elsa Speak dengan metode pembelajaran lainnya. Sebagai contoh,
adanya kelas bahasa atau latihan percakapan langsung dengan penutur asli.

Simpulan

ELSA Speak adalah sebuah aplikasi pembelajaran bahasa Inggris yang
menggunakan teknologi kecerdasan buatan (AI) untuk membantu pengguna
meningkatkan kemampuan berbicara dan pengucapan dalam bahasa Inggris. ELSA
Speak bagian dari kecanggihan era Society 5.0. Adapun penelitian di atas dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut yakni (1) ELSA Speak membantu kemampuan
lisan berbahasa Inggris, pengguna dalam memperluas kosa kata dan belajar frasa-
frasa yang umum digunakan. Aplikasi ini juga dapat memberikan penilaian
mengenai tingkat kemampuan berbicara, sehingga bisa melacak perkembangan diri
dari waktu ke waktu. Dengan demikian, ELSA Speak sangat berguna bagi siapa
saja yang ingin meningkatkan kemampuan berbicara bahasa Inggris, baik untuk
keperluan profesional maupun akademis (2) ELSA Speak membantu 1,5 miliar
pelajar bahasa di seluruh dunia meningkatkan kemampuan berbicara Bahasa
Inggris. (3) Meskipun ELSA Speak efektif, ada beberapa keterbatasan yang
dilaporkan dalam penelitian. Misalnya, aplikasi ini lebih fokus pada pengucapan
dan kurang dalam pengajaran tata bahasa atau aspek lain dari pembelajaran
Bahasa Inggris. Selain itu, akurasi analisis suara bisa terpengaruh oleh aksen atau
kualitas mikrofon. Lebih jauh, pembelajar harus mengeluarkan sedikit uang untuk
dapat berlangganan aplikasi ELSA Pro.
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